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Bukti Pengendalian Glukosa Darah Rendah







1. Bagaimana karakteristik sosiodemografi pasien DM tipe
2 di poliklinik penyakit dalam di RSUP Dr. M. Djamil
Padang

2. Bagaimana pola penggunaan obat hipoglikemik oral
pada pasien DM tipe 2 di poliklinik penyakit dalam di RSUP
Dr. M. Djamil Padang

3. Bagaimana pemantauan terapi obat hipoglikemik oral
pada pasien DM tipe 2 di poliklinik penyakit dalam di
RSUP Dr. M. Djamil Padang

4. Bagaimana outcome klinis pada pasien DM tipe 2
di poliklinik penyakit dalam di RSUP Dr. M. Djamil
Padang
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PELAKSANAAN PENELITIAN
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* Penelitian dilakukan selama 6 bulan (Mei - oktober 2018),
Tempat & waktu pengumpulan data selama 3 bulan di Poliklinik Penyakit Dalam
RSUP Dr. M. Djamil Padang.

W

e Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif non eksperimental
yang dikerjakan secara prospektif. Pengambilan sampel dilakukan
Metoda dengan teknik purposive sampling yaitu semua sampel yang
memenuhi kriteria penelitian dimasukkan dalam sampel
penelitian.

™

e Data dikumpulkan dari rekam medik dan mengukur
langsung kadar glukosa darah pasien diabetes melitus tipe
2 dengan atau tanpa komplikasi dan penyakit penyerta di
Poliklinik Penyakit Dalam RSUP Dr. M. Djamil Padang.

Sumber data




Kriteria

[

Inklusi Eksklusi

Semua pasien dewasa (20-63 th)

dengan diagnosis diabetes melitus tipe Pasien diabetes melitus tipe 2 yang
2 dengan atau tanpa komplikasi dan tidak mendapatkan obat
penyakit penyerta yang mendapatkan hipoglikemik oral di  Poliklini
obat hipoglikemik oral di Poliklinik Penyakit Dalam RSUP Dr. M. Djamil
Penyakit Dalam RSUP Dr. M. Djamil Padang.

Padang.



Kerangka Konseptual

Pasien Diabetes melitus dengan atau tanpa
komplikasi di Poliklinik penyakit Khusus di RSUP
Dr.M.Djamil Padang

Pasien Diabetes Melitus dengan atau tanpa
komplikasi yang mendapatkan obat hipoglikemik
oral

Pemantauan Terapi Obat

Pilihan Obat

Regimen Dosis Respon Terapi Efek Samping

Outcome Outcome tidak
tercapai tercapai

[ Rekomendasi ]
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Hasil Penelitian



DISTRIBUSI KARAKTERISTIK PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2
BERDASARK AN JENIS KELAMIN
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DISTRIBUSI KARAKTERISTIK PASIEN DIABETES MELITUS TIPE
2 BERDASARKAN UMUR

N 41-45th
W 46-50 th

B 51-55 th
W >55 th




DISTRIBUSI KARAKTERISTIK PASIEN DIABETES
MELITUS TIPE 2 BERDASARK AN PENDIDIK 4N
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DISTRIBUSI KARAKTERISTIK PASIEN DIABETES MELITUS TIPE
2 BERDASARKAN PEKERJA AN
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DISTRIBUSI KARAKTERISTIK KLINIS PASIEN DIABETES
MELITUS TIPE 2

Lama menderita DM

<5 tahun 15 65,22%

5-10 tahun 8 34,78%
23 100%

Riwayat Keluarga DM

Ada 5 21,74%

Tidak ada 18 78,26%
23 100%

Kondisi pasien

Terkontrol 10 43,48%

Tidak terkontrol 13 56,52%

23 100%




POLA PENGGUNAAN OBAT HIPOGLIKEMIK
ORAL PADA PASIEN DM TIPE 2

No Penggunaan obat Nama obat Jumlah n %
N %
1 Obat hipoglikemik oral Glimepirid 3 13,04%
tunggal Metformin 2 8,70%
Glikuidon 2 8,70%
2 Kombinasi 2 obat Metformin + Glimepirid 11 47,83%
hipoglikemik oral
Metformin + Glikuidon 2 8,70%
Metformin + Glucobay 1 4,35%
Glikuidon + Glucobay . 4,35%
3 Kombinasi 3 obat Acarbose + Metformin + Glimepirid 1 4,35%

hipoglikemik oral

Jumlah 23 100,00%



PERSENTASE RASIONALITAS PEMANTAUAN TERAPI
OBAT HIPOGLIKEMIK ORAL PADA PASIEN DM TIPE 2

Kategori
Tepat Tidak tepat
n % n %

Pilihan obat

23 100% 0 0
Regimen dosis

22 95,65% 1 4,35%



SASARAN PENGENDALIAN KADAR GLUKOSA
DARAH PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2

Outcome klinis Jumlah %
Tercapai 13 43,48%
Tidak tercapai 20 56,52%

Total 23 100,00%




KESIMPULAN

1. Karakteristik sosiodemografi dengan pasien terbanyak adalah perempuan
sebesar 56,52%, kelompok usia terbanyak adalah dari >55 tahun sebesar
65,22%, pasien dengan tingkat pendidikan terkahir terbanyak adalah SMA
sebesar 73,91% dan pasien dengan tingkat pekerjaan terbanyak adalah tidak
bekerja sebesar 53,35%.

2. Pola penggunaan obat hipoglikemik oral tunggal glimepirid sebesar 8,70%,
kombinasi 2 obat hipoglikemik oral yaitu metformin dan glimepirid sebesar
23,23% dan kombinasi 3 obat hipoglikemik oral yaitu acarbose, metformin dan
glimepirid sebesar 4,35%.

3. Pemantauan terapi obat untuk ketepatan pilihan obat adalah sebesar 94,59%,
ketepatan regimen dosis adalah sebesar 95,65%, tidak adanya efek samping
adalah sebesar 86,96%.

4. Outcome klinis pada pasien diabetes melitus tipe 2 tercapai sebesar 43,48%.
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